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GAMBARAN INSOMNIA DI MASA PANDEMI COVID-19 
PADA DEWASA AWAL USIA 18-25 TAHUN DI 




Tidur yang cukup dan berkualitas adalah hal yang sangat penting untuk menjaga 
kesehatan tubuh dan psikologis terutama pada saat pandemi COVID-19 yang 
menuntut semua orang menjaga imun tubuh dengan baik. Namun kenyataannya 
masih banyak yang memiliki gangguan tidur terutama di kota-kota besar. 
Gangguan tidur umum terjadi pada usia produktif dewasa awal yakni 18-25 tahun. 
Hal ini disebabkan oleh faktor fisiologis, psikologis dan sosial. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menggambarkan karakteristik gangguan tidur insomnia pada 
rentang usia dewasa awal yang terjadi pada masa pendemi COVID-19. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif. Subjek penelitian adalah masyarakat Kecamatan 
Pasar Kliwon dengan rentang usia 18-25 tahun dan tidak sedang mengalami 
penyakit apapun dengan jumlah 243. Subjek penelitian dipilih dengan purposive 
sampling dengan kuesioner Insomnia Severity Index (ISI) yang di sebarkan 
melalui google form dan print out. Data penelitian yang didapatkan dianalisis 
menggunakan deskriptif statistik. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas subjek 
mengalami insomnia sedang 40,7%, sedangkan yang lainnya tidak menunjukkan 
gejala insomnia 14,4%, insomnia ringan 37%, dan insomnia parah 7,8%. Ditinjau 
dari jenis kelamin, tidak ada perbedaan yang signifikan yaitu diperoleh nilai sig. 
(2-tailed) 0,78. Mahasiswa adalah subjek terbanyak yang mengalami insomnia. 
Permasalahan utama yang dihadapi subjek adalah kesulitan tidur sebesar 88,5%. 
Permasalahan lainnya adalah terbangun lebih awal 79,4% dan sulit 
mempertahankan tidur 75,7%. Selanjutnya subjek yang merasakan ketidakpuasan 
dalam tidurnya 86,4%, dan subjek yang merasa dirinya terlihat mengalami 
gangguan tidur 93%. Subjek yang merasa khawatir dengan masalah tidurnya 93%, 
dan subjek yang merasa aktivitasnya terganggu akibat gangguan tidur 95,1%. Dari 
hasil penelitian ini membuktikan bahwa gangguan tidur masih banyak menjadi 
masalah pada usia dewasa awal di Kecamatan Pasar Kliwon saat terjadi pandemi 
COVID-19.   
 




Adequate and quality sleep is essential to maintain physical and psychological health, 
especially during the COVID-19 pandemic which requires everyone to maintain a good 
immune system. However in reality, there are still many who have sleep disorders, 
especially in big cities. Sleep disorders are common in early adult productive age, namely 
18-25 years. This is caused by physiological, psychological and social factors. The 
purpose of this study was to describe the characteristics of insomnia sleep disorders in the 
early adult age range that occurred during the COVID-19 pandemic. This type of research 
is descriptive. The research subjects are the people of Pasar Kliwon District with an age 
range of 18-25 years and are not currently experiencing any disease with a total of 243. 
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The research subjects were selected by purposive sampling with an Insomnia Severity 
Index (ISI) questionnaire distributed via google form and printout. The research data 
obtained were analyzed using descriptive statistics. The results showed that the most 
subjects experienced moderate insomnia 40.7%, while the others did not show symptoms 
of insomnia 14.4%, mild insomnia 37%, and severe insomnia 7.8%. In terms of gender, 
there is no significant difference that is obtained sig value. (2-tailed) 0.78. Students are 
the most subjects who experience insomnia. The main problem faced by the subject was 
difficulty sleeping by 88.5%. Another problem is waking up early 79.4% and difficulty 
maintaining sleep 75.7%. Furthermore, subjects who feel dissatisfied with their sleep are 
86.4%, and subjects who seem to have sleep disturbances are 93%. Subjects who feel 
worried about their sleep problems are 93%, and subjects who feel that their activities are 
disturbed due to sleep disturbances are 95.1%. This study proves that sleep disorders are 
still a problem in early adulthood in Pasar Kliwon District during the COVID-19 
pandemic. 
 




Pada akhir tahun 2019 muncul wabah virus bernama corona atau COVID-19 dari 
Wuhan, China. Virus ini dengan cepat menyebar ke seluruh dunia dan membuat 
repot seluruh negara maju maupun negara berkembang termasuk Indonesia 
(Dewantara & Nurgiansah, 2020). Virus ini menyerang sistem pernapasan 
sehingga menyebabkan flu biasa sampai yang lebih parah seperti Sindrom 
Pernafasan Timur Tengah (MERS-CoV) dan Sindrom Pernafasan Akut Parah 
(SARS-CoV) (Hanoatubun, 2020). 
Di masa pandemi COVID-19 ini individu dituntut untuk menjaga 
kesehatan guna melangsungkan kehidupannya. Untuk memenuhi kesehatan, 
individu perlu menjaga kebutuhan dasarnya salah satunya adalah tidur. Setiap 
manusia membutuhkan tidur yang cukup untuk memulihkan tenaga supaya tubuh 
dapat berfungsi secara normal. 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bartoszek et al. (2020) 
ditemukan hasil rata-rata penderita insomnia pada masa pandemi COVID-19 
sebanyak 33,7%. Hasil temuan mereka dikaitkan dengan reaksi psikologis terkait 
dengan wabah COVID-19 dan kebersihan yang buruk. Dalam penelitian Yang et 
al (2020) pandemi COVID-19 telah memperburuk gejala dari pasien yang sudah 
terdiagnosa insomnia. Dengan menggunakan Pittsburgh Sleep Queality Index 
(PSQI), sebanyak 738 pasien dengan diagnosa insomnia kronis menghasilkan 
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rata-rata 11,28% lebih tinggi dari skor maksimum setelah 8 minggu follow-up ada 
perbedaan pada kualitas tidur yang buruk selama pandemi COVID-19. 
Insomnia rentan mengenai siapa saja terutama pada rentang usia dewasa. 
Penelitian yang membuktikan hal tersebut yakni hasil penelitian oleh Hanggoro et 
al (2020) yang menyatakan bahwa petugas kesehatan di Rumah Sakit Rujukan 
COVID-19 di kota Pontianak mengalami gangguan tidur berupa insomnia dan 
meningkat di masa pandemi COVID-19 yakni sebanyak 184 orang dari total 384 
orang dengan presentase sebesar 47.9%. 
Definisi insomnia menurut Morin, Rodrigue, & Ivers (2003) adalah 
gangguan tidur dimana seseorang tidak mampu untuk memulai tidur dan 
mempertahankan tidur secara terus-menerus. Faktor penyebab terjadinya insomnia 
menurut Rafknowlegde (2004) yaitu : a) Stres atau cemas, b) Depresi dapat 
menyebabkan insomnia dan sebaliknya, c) Kelainan seperti tidur apnea, sakit 
keras, diabetes, penyakit yang mendadak, d) Efek samping penggunan obat, e) 
Pola makan buruk, f) Konsumsi kafein, nikotin, alkohol dan zat stimulan yang 
berlebihan, g) Kurang berolahraga. 
Menurut (Morin et al., 2018) insomnia terdiri dari beberapa aspek, yakni : 
a) Difficulties Initiating Sleep (DIS) atau kesulitan untuk memulai tidur 
ditunjukkan oleh waktu yang dibutuhkan untuk tertidur dan waktu yang 
dibutuhkan untuk bangun setelah tertidur, yaitu lebih dari 30 menit. b) Difficulties 
Maintaining Sleep (DMS) atau kesulitan untuk mempertahankan tidur adalah 
frekuensi banyaknya gangguan tidur yang dialami seseorang dalam seminggu 
yang dapat terjadi selama tiga malam atau lebih. c) Early Morning Awakening 
(EMA) atau bangun lebih awal dari biasanya atau terlalu pagi. d) Non-Restorative 
Sleep (NRS) merupakan konsekuensi pada siang hari atau gangguan pada 
kehidupan sehari-hari. Gejala ini setidaknya tiga kali dalam seminggu selama tiga 
bulan. 
Dampak dari insomnia menurut Rafknowledge (2004) yaitu dapat 
mempengaruhi masalah konsentrasi dan ingatan sehingga produktivitas dan 
akademik menurun. Selain itu, orang juga mudah marah dan mengalami 
kehilangan mood. Kurangnya energi, meningkatkan risiko kesehatan dan merusak 
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sistem imun juga menjadi dampak dari insomnia sehingga tidak menutup 
kemungkinan seseorang akan mudah mengalami kecelakaan. 
Menurut Morin & Carrier (2020) pandemi COVID-19 menyebabkan 
insomnia dan memperburuk gejala pada penderita insomnia. Hal tersebut 
dikarenakan adanya perubahan mengenai tekanan pekerjaan, kewajiban terhadap 
diri sendiri dan keluarga, keuangan, interaksi sosial dan kesehatan sehingga dapat 
mengganggu kualitas, kuantitas tidur, dan ritme sirkadian seseorang. Aktivitas 
seperti berkuliah dan bekerja merupakan hal-hal yang dilakukan oleh rentang usia 
dewasa awal yang harus dilakukan untuk memenuhi tugas-tugas pada fase dewasa 
awal. Menurut Santrock (2016) bahwa istilah ―dewasa awal‖ saat ini merupakan 
istilah untuk peralihan dari masa remaja ke masa dewasa. Rentang usia ini 
berkisar antara 18 sampai 25 tahun, dan periode waktu ini ditandai dengan 
eksplorasi dan eksperimen. Mahasiswa adalah yang paling umum mengalami 
gejala insomnia disebabkan perubahan aktivitas sehari-hari dan aktivitas 
akademik dimana mahasiswa tidak harus menghadari secara langsung proses 
kuliah pada pagi hari. Hal lain juga dari pengaruh pembatasan sosial pada masa 
pandemi COVID-19 sehingga jam tidurnya bergeser (Romero-Blanco et al., 
2020). Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang akan dibahas pada 
penelitian ini adalah bagaimana keadaan insomnia masyarakat di Kecamatan 
Pasar Kliwon pada usia dewasa awal di masa pandemi COVID-19?  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran keadaan 
insomnia di masa pandemi COVID-19 pada rentang usia dewasa awal yakni 18-25 
tahun di Kecamatan Pasar Kliwon. Adapun manfaat teoritis yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah (a) Menjadi landasan gambaran tentang keadaan insomnia di 
masa pandemi pada rentang usia dewasa awal yaitu 18 hingga 25 tahun di 
Kecamatan Pasar Kliwon (b) Sebagai nilai tambah referensi pengetahuan bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan insomnia pada usia 
dewasa awal dan menjadi bahan kajian lebih lanjut. Manfaat praktis alam 
penelitian ini adalah (a) Diharapkan pada penelitian ini yakni menambah 
pengetahuan dan wawasan bagi peneliti terkait insomnia pada dewasa awal, (b) 
Bagi usia dewasa awal dapat memberikan gambaran terkait kualitas tidur, 
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insomnia dan dampaknya bagi imunitas tubuh supaya menjaga pola tidurnya 
dengan baik, (c) Bagi lembaga dan institusi pendidikan dapat sebagai bahan 




Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Terdapat variabel tunggal yaitu insomnia di masa pandemi COVID-19. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di Kecamatan Pasar 
Kliwon yang berusia 18 sampai 25 tahun. Karena jumlah penduduk Kecamatan 
Pasar Kliwon usia 18-25 tahun tidak diketahui, maka untuk menentukan jumlah 
sampel menggunakan rumus Lemeshow (Lemeshow, Jr, Klar, & Lwanga, 1991) 
dan diperoleh hasil minimal 96 subjek kemudian dibulatkan menjadi 243 subjek. 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Adapun metode yang akan digunakan dalam mengumpulkan 
data adalah skala Insomnia Severity Index (ISI) yang diadaptasi ke dalam Bahasa 
Indonesia dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas Insomnia Severity 
Index (ISI) memiliki nilai r=0,97 dan hasil uji reliabilitas kuesioner Insomnia 
Severity Index (ISI) didapatkan nilai Cronbach‘s Alpha sebesar 0,83 (Wicaksana, 
Maharani, & Hertanti, 2020). Analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan Independent Sample T-Test menggunakan aplikasi SPSS. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Interpretasi Insomnia 




Insomnia ringan 90 37% 
Insomnia sedang 99 41% 
Insomnia parah 19 8% 
Total 243 100% 
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Gambar 1. Bagan Interpretasi Insomnia 
 
Dari hasil analisis, masyarakat Kecamatan Pasar Kliwon yang mengalami 
insomnia selama pandemi COVID-19 sebanyak 208 orang dengan persentase 
85,5% sedangkan yang tidak mengalami insomnia hanya 35 orang atau 14,4%. 
Subjek mengalami insomnia dengan tingkatan yang berbeda-beda yakni insomnia 
ringan sebanyak 90 orang (37%), insomnia sedang 99 orang 40,7% dan insomnia 
parah 19 orang (7,8%). Dari hasil wawancara tertulis, mayoritas subjek sulit tidur 
disebabkan teralalu banyak yang dipikirkan sebelum tidur, bermain gadget, beban 
tugas kuliah, dan faktor psikologi seperti kecemasan dan gelisah. 
 
Tabel 2. Frekuensi Insomnia Berdasarkan Jenis Kelamin 
Interpretasi 
Jenis Kelamin 
Laki-laki Persentase Perempuan Persentase 
Tidak Terdeteksi 
Insomnia 
13 13,1% 22 15,3% 
Insomnia Ringan 40 40,4% 50 34,7% 
Insomnia Sedang 41 41,4% 58 40,3% 







Gambar 2. Bagan Insomnia Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-Test Berdasarkan Jenis Kelamin 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 










221.574 .784 -.187 .682 -1.531 1.157 
 
Total subjek perempuan sebanyak 144 orang yang mengalami insomnia, 
122 orang dengan rincian sebanyak 50 perempuan mengalami insomnia ringan, 58 
perempuan mengalami insomnia sedang dan 14 perempuan mengalami insomnia 
berat, sedangkan 22 lainnya tidak mengalami insomnia. Untuk subjek laki-laki 
dengan total subjek 99 orang, yang mengalami insomnia sebanyak 86 laki-laki 
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dengan rincian 40 mengalami insomnia ringan, 41 mengalami insomnia sedang, 
dan 5 mengalami insomnia parah. Sedangkan 13 lainnya tidak mengalami 
insomnia. Namun dilihat dari analisis Independent Sample T-Test pada tabel skor 
total insomnia dengan jenis kelamin menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan. Ini artinya tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan 
insomnia. 
 
Tabel 4. Frekuensi Insomnia Berdasarkan Pekerjaan 
Interpretasi Pekerjaan 
TB % MHS % KRY % WRS % PGR % 
Tidak terdeteksi 
insomnia 
1 2,9 23 65,7 10 28,6 0 0 1 2,9 
Insomnia ringan 1 1,1 67 74,4 18 20 4 4,4 0 0 
Insomnia sedang 2 2 74 74,7 17 17,2 3 3 3 3 
Insomnia parah 2 10,5 12 63,2 3 15,8 1 5,3 1 5,3 
 
 
Gambar 3. Bagan Insomnia Berdasarkan Pekerjaan 
 
Subjek yang tidak bekerja mengalami insomnia ringan dan tidak 
mengalami insomnia masing-masing 1 orang, yang mengalami insomnia sedang 
dan insomnia parah masing-masing hanya 2 orang dari keseluruhan 6 orang yang 
tidak bekerja. Pada mahasiswa, 23 tidak mengalami insomnia, 67 mengalami 
insomnia ringan, 74 mengalami insomnia sedang dan 12 mengalami insomnia 
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parah dari keseluruhan 176 orang yang berstatus sebagai mahasiswa. Sedangkan 
pada karyawan atau pegawai, 10 yang tidak mengalami insomnia, 18 mengalami 
insomnia ringan, 17 mengalami insomnia sedang dan 3 mengalami insomnia 
parah dari total 48 orang yang bekerja sebagai karyawan atau pegawai. Pada 
subjek dengan pekerjaan wiraswasta 4 orang mengalami insomnia ringan, 3 
mengalami insomnia sedang dan 1 mengalami insomnia parah dari total 8 orang 
yang bekerja sebagai wiraswasta. Subjek sebagai pengajar masing-masing 1 orang 
yang tidak mengalami insomnia dan insomnia parah, dan hanya 1 orang yang 
mengalami insomnia sedang dari total 5 orang yang bekerja sebagai pengajar. 
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa yang mendominasi subjek dengan gejala 
insomnia adalah mahasiswa dengan kategori insomnia sedang dan tidak banyak 
subjek mahasiswa yang mengalami insomnia parah yang bekerja sebagai 
wiraswasta dan pengajar. Hal ini disebabkan pada pekerjaan lain lebih banyak 
beraktivitas pada siang hari sehingga ketika malam  tubuh akan terasa lelah dan 
lebih mudah tertidur. Sejalan dengan ini, pernyataan Romero-Blanco et al (2020) 
bahwa gangguan tidur karena pandemi COVID-19 adalah masalah yang paling 
umum dihadapi mahasiswa. Hal ini dapat disebabkan karena perubahan aktivitas 
sehari-hari dan aktivitas akademik oleh mahasiswa, serta pengaruh dari karantina 
dimana mahasiswa tidak menghadiri kuliah pagi secara tatap muka dan 
mengurangi frekuensi aktivitas kesehariannya. Hasil wawancara tertulis, 
mayoritas subjek mahasiswa mengemukakan bahwa tugas kuliah adalah salah satu 
alasan yang mengganggu tidur mereka. Alasan lain adalah bermain gadget dan 
game hingga larut malam. 
Tabel 5. Analisis Aspek Insomnia Severity Index (ISI) 
Aspek Insomnia 
 








28 11,5 54 22,2 64 26,3 65 26,7 32 13,2 
Sulit untuk 
mempertahankan tidur 
59 24,3 67 27,6 81 33,3 27 11,1 9 3,7 
Terbangun labih cepat 
dari biasanya 




























% Sedikit % Sedang % Sangat % Luar 
biasa 
% 
17 7 35 14,4 102 42 64 26,3 25 10,3 
Khawatir dengan 
masalah tidur 
17 7 56 23 78 32,1 78 32,1 14 5,8 
Pengaruh pada 
kegiatan sehari-hari 
12 4,9 22 9,1 60 24,7 100 41,2 49 20,2 
 
 
Gambar 4. Bagan Aspek Aitem Kesulitan Memulai Tidur 
 
Pada aspek kesulitan untuk tidur ditemukan bahwa jawaban subjek yang 
mendominasi adalah kategori parah sejumlah 65 jawaban (26,7%) dan kategori 
sedang sebanyak 64 jawaban (26,3%). Sedangkan kategori yang paling sedikit 
yaitu pada kategori tidak ada dengan jumlah 28 jawaban (11,5%). Kategori sedikit 
dengan jumlah 54 jawaban (22,2%) dan kategori sangat parah 32 jawaban 
(13,2%). Hal ini disebabkan subjek merasa cemas yang berlebihan akan pandemi 
COVID-19 dan terlalu banyak memikirkan sesuatu sebelum tidur. Sejalan dengan 
pernyataan yang dikemukakan oleh Moh (2020) bahwa pandemi COVID-19 
menyebabkan seseorang merasa khawatir yang berlebihan dimana hal demikian 
membuat orang menjadi sulit tidur. 
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Gambar 5. Bagan Frekuensi Sulit Mempertahankan Tidur 
Hasil analisis aspek sulit mempertahankan tidur dengan kategori tidak ada 
sebanyak 59 jawaban (24.3%), kategori sedikit dengan jumlah 67 jawaban 
(27,6%), kategori sedang dengan jumlah 81 jawaban (33,3%), kategori parah 
sejumlah 27 jawaban (11,1%) dan kategori sangat parah sejumlah 9 jawaban 
(3,7%). Menurut hasil wawancara tertulis, mereka mengalami kesulitan untuk 
mempertahankan tidur disebabkan mimpi buruk dan sakit perut. Penyebab lainnya 
adalah nyeri, terganggu karena berisik dan memikirkan masalah pribadi. Hal ini 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Morin et al (2018) bahwa insomnia 
ditandai dengan Difficulties Maintaining Sleep (DMS) atau kesulitan untuk 
mempertahankan tidur adalah frekuensi banyaknya gangguan tidur yang dialami 
seseorang dalam seminggu yang dapat terjadi selama tiga malam atau lebih. 
 
Gambar 6. Bagan Frekuensi Terbangun Lebih Cepat 
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Pada aspek terbangun lebih cepat dari biasanya ditemukan masyarakat 
Kecamatan Pasar Kliwon yang mengalami hal tersebut pada kategori tidak ada 
sebanyak 50 orang (20,6%), kategori sedikit 87 orang (35,8%), kategori sedang 70 
orang (28,8%), kategori parah 28 orang (11,5%) dan kategori sangat parah 8 orang 
(3,3%). Dari hasil wawancara tertulis, mereka yang terbangun lebih cepat 
disebabkan oleh tuntutan pekerjaan. Sejalan dengan hal ini, Morin et al (2018) 
mengemukakan bahwa insomnia ditandai dengan Early Morning Awakening 
(EMA) atau disebut bangun lebih awal dari biasanya. 
 
Gambar 7. Bagan Frekuensi Ketidakpuasan Tidur 
 
Pada hasil analisis aspek ketidakpuasan tidur pada masyarakat Pasar 
Kliwon usia dewasa awal menunjukkan bahwa paling banyak masyarakat yang 
berada pada kategori ‗sedang‘ (31,7%), kategori tidak puas 71 orang (29,2%). 
Kategori sangat tidak puas 62 orang (25,5%). Sedangkan orang yang sangat puas 
dengan tidurnya 8 orang (3,3%), dan yang memilih kategori puas 25 (10,3%). 
Seperti yang tercantum pada PPDGJ III (1993) salah satu aspek insomnia adalah 
adanya ketidakpuasan tidur baik secara kulitas maupun kuantitasnya yang 
selanjutnya akan mengganggu fungsi sosial dan pekerjaannya. Hasil wawancara 
tertulis menunjukkan bahwa subjek memiliki kebiasaan tidur larut malam 
sehingga mempengaruhi aktivitas kesehariannya di pagi hari dan merasa lelah 
setelah bangun tidur. 
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Gambar 8. Bagan Frekuensi Keterlihatan Gangguan Tidur 
 
Aspek selanjutnya adalah keterlihatan gangguan tidur oleh orang lain. 
Pada aspek ini, masyarakat Kecamatan Pasar Kliwon mayoritas berada pada 
kategori ‗cukup terlihat‘ yakni sebanyak 102 orang (42%). Sedangkan kategori 
yang paling sedikit adalah ‗tidak terlihat‘ yaitu hanya 17 orang atau 7% saja. Hal 
ini menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Pasar Kliwon pada usia dewasa 
awal lebih banyak yang terdampak kualitas hidupnya diakibatkan oleh gangguan 
tidur insomnia yang dialaminya dan mereka merasa hal tersebut cukup terlihat 
oleh orang lain. 
 
Gambar 9. Bagan Frekuensi Khawatir dengan Masalah Tidur 
 
Aspek khawatir dengan masalah tidurnya mayoritas berada pada kategori 
‗cukup‘ dan ‗sangat khawatir‘ dengan angka yang sama yaitu 78 atau 32,1%. 
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Sedangkan kategori yang paling sedikit adalah luar biasa terlihat‘ yakni 14 orang. 
Untuk masyarakat Kecamatan Pasar Kliwon yang berada pada kategori ‗sama 
sekali tidak terlihat‘ diperoleh 17 orang atau 7% saja. Pada PPDGJ III (1993), 
insomnia memiliki beberapa aspek diantaranya adanya preokupasi atau pikiran 
tidak bisa tidur dan khawatir yang berlebihan akan akibatnya pada malam dan 
siang harinya. 
 
Gambar 10. Bagan Frekuensi Pengaruh Masalah Tidur pada Kegiatan Sehari-hari 
 
Pada aspek pengaruh masalah tidur pada kegiatan sehari-hari, mayoritas 
subjek menunjukkan pola tidur mereka sangat berpengaruh terhadap kegiatan 
sehari-harinya yakni 100 orang (41,2%) dari keseluruhan jawaban subjek. 
Sedangkan sebagian kecil masyarakat Pasar Kliwon yang menyatakan bahwa pola 
tidur mereka sama sekali tidak berpengaruh pada kegaiatan sehari-harinya. Sesuai 
dengan analisis tersebut, Rafknowledge (2004) menyebutkan bahwa masalah tidur 
insomnia mempengaruhi konsentrasi dan daya ingat sehingga produktivitas akan 
terganggu. Selian itu, kurangnya energi dan merusak sistem imun juga menjadi 
dampak insomnia. 
Tabel 6. Kategori Penyebab Kesulitan Tidur 
 Kategori Jumlah 
Penyebab Kesulitan Tidur Faktor Lingkungan 41 
 Faktor Psikologis 45 
 Faktor Fisik 8 
 Durasi Tidur 3 
 Lainnya 1 




Subjek penelitian Kecamatan Pasar Kliwon usia dewasa awal mayoritas 
mengalami insomnia sedang. Mahasiswa adalah yang paling banyak mengalami 
insomnia disebabkan pergeseran jam tidur dan perubahan aktivitas sehari-hari 
pada saat masa pandemi COVID-19, dimana tidak ada perbedaan signifikan antara 
perempuan dan laki-laki yang mengalami insomnia. Gangguan tidur yang sering 
dialami adalah kesulitan untuk tidur dan terbangun lebih cepat. Sedangkan pada 
kesulitan mempertahankan tidur hanya sebagian kecil yang mengalaminya. 
Masyarakat Kecamatan Pasar Kliwon merasa tidak puas dengan kebiasaan 
tidurnya pada saat pandemi COVID-19 dan sering kali merasa khawatir akan 
gangguan tidur yang dialaminya sehingga aktivitas sehari-hari subjek terkena 
dampaknya. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas, peneliti berniat untuk 
memberikan saran kepada masyarakat Kecamatan Pasar Kliwon yang berusia 18-
25 tahun untuk meningkatkan kualitas hidupnya dengan menjaga kebiasaan tidur 
yang baik. Terutama pada saat pandemi COVID-19 dimana kita semua dituntut 
untuk menjaga imunitas tubuh. 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam 
mengenai insomnia pada usia produktif dan mengembangkan penanganan atau 
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